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sekolah dasar dengan pendekatan baru, vang penulis sebut sebagai

pendekatan realistik reflektil. Dengan pendekatan realistik reflektif
penulis berusaha untuk mengkaji berbagai macam pendekatan dan metode
matematika SD dalam perspektif pembelasjaran matematika  inovatif,
Pendekatan realistik reflektit merentang dar matematika realistik menuju
matematika reflektif dengan tahapan secara berhirarki: matematika
konkrit, matematika semi konkrit, matematika ikonik, matematika semi
formal, matematika formal dan matematika reflektif. Pendekatan realistik
reflektif ind sebagai gabungan dan pengembangan pendekatan matematika
realistik dengan aspek pembelajarannya vaitu kegiatan refleksi matematika
oleh siswa,

B uku imi miln!.-'a]'i:kan suatu upaya untuk mﬂngﬂna]}:ﬂn matematika

Penulis mengharapkan buku ini dapat dibaca dan digunakan oleh
guru matematika Sekolah Dasar, guru matematika, praktisi pendidikan,
mahasiswa S1 PGSD, mahasiswa 52 PGSD  konsentrasi Matematika,
mahasiswa 53 llmu Pendidikan konsentrasi Pendidikan Dasar, 53
Pendidikan Dasar konsentrasi Matematika, mahasiswa 51 Pendidikan
Matematika, Dosen Pendidikan Matematika, Pengembang kuriklum
pendidikan matematika dan steke holder pendidikan matematika.

Penulis mengucapkan lerimakasih yvang sebesar-besarnyva kepada
berbagai pihak vang telah memungkinkan diterbitkannya buku ini
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Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat untuk ikut berperan serta
mempromosikan pendidikan matematika vang inovatif di Indonesia.
Penulis dengan senang hati apabila ada saran dan kritk untuk

meningkatkan kualitas buku ini.

Yogyakarta, Juni 2017
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PENDAHULUAN

dengan adanva pergeseran titik pusat pendidikan (pembelajaran)

dari pendidik ke peserta didik. Menurat Marsigit (2015), hasil
penelitian menunjukkan bahwa menempatkan sibelajar sebagai titik pusat
(sentral) dalam pendidikan akan memberikan implikasi vang luas dan
berbeda dibanding dengan menempatkan pendidik sebagai titik sentral.
Transfer of knewledge' dar guru ke murid telah dianggap sebagai
paradigma yang kurang sesuai dengan hakekat mendidik. Sebagai
alternatifnya maka mulai dikembangkan paradigma baru yaitu “developing’
sebagail upava untuk mengembangkan potensi sibelajar. Dengan demikian
peran guru juga mengalami pergeseran dari gura yang berfungst sebagai
pemberi ilmu menjadi berfungsi sebagai fasilitator dalam proses belajar

Pl:-r]-u:'ml'lan.gan pendidikan matematika secara global, ditandai

mengajar.

Menurut  Freudenthal (Gravemeijer & Terwel, 20000 bahwa
matematika sebagai aktivitas manusia merupakan kegiatan pemecahan
masalah, dari mencari masalah, tetapi juga merupakan kegiatan organisasi
matert pelajaran. Ini bisa menajadi masalah dard kenvataan vang harus
diatur sesuai dengan pola-pola matematis jika masalah dari realitas harus
dipecahkan. Hal ini juga dapat menjadi masalah matematika, hasil baru

alau lama, Anda sendirn atau orang lain, yang harus diatur sesuai dengan
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ide-ide baru, untuk menjadi lebih baik dipahami, dalam konteks yang lebih
luas atau dengan pendekatan aksiomatik.

Selanjutnya Reys et al, (2009) berpendapal bahwal) matematika
adalah studi tentang pola dan hubungan, 2) matematika adalah cara
berpikir, 3) matematika adalah seni, ditandai dengan konsistensi kebertiban
dan internal, 4) matematika adalah bahasa, dengan hati-hati menggunakan
istilah vang didefinisikan dan simbol, 5) matematika adalah alat.

Menurut Courant & Hobbins (199) matematika adalah sebagai
ekspresi dari pikiran manusia vang mencerminkan kehendak aktif, alasan
kontemplatif dan  keinginan untuk kesempurnaan estetika. Elemen
dasarnya adalah logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan
individualitas. Meskipun tradisi vang berbeda mungkin menekankan
aspek yang berbeda, hanva interaksi antitetis yang kuat dan usaha sintesis
vang tidak menyerah yang merupakan kehidupan, kegunaan, dan nilai
tertinggi dari ilmuo matematika.

1

Menurut Russel (2010), matematika adalah ilmu yang mempelajan
tentang sesuatu yang dimulai dari bagian yvang paling mudah ke bagian
vang sulit, dari bagian vang konkrit ke bagian vang abstrak sehingga dapat
dicapai dari dua arah yang saling berlawanan,

Dari bebarapa pendapat ahli di atas matematika adalah ekspresi dan
pikiran manusia dan sebagai akbivitas manusia untuk memecahkan
masalah. Matematika juga sebagai studi tentang pola dan hubungan serta
merupakan bahasa dengan menggunakan 'nilah vang didefinisikan dan
simbol. Matematika mempelajari sesuatu dari bagian vang mudah ke
bagian yang sulit, dari bagian yang konkrit ke bagian vang abstrak,
sehingga dapat dicapai dari dua arah yang berlawanan.

Selanjutnya menurut Ebbut dan Strekker (Marsigit, 2015) mengurai-
kan bahwa Matematika Sekolah secara pedagogikperlu dibedakan dengan
Matematika Aksiomatik. Jika Matematika Aksiomatik bersifat formal dan
lazim dipelajari untuk para matematikawan di Perguruan Tinggi, maka
Matematika Sekolah lebih cocok digunakan untuk siswa-siswa dari SD
samapai dengan SMP. Ebbut dan Starkker mendefinisikan Matematika
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1
Sekolah vaitu (1) Ell‘.ntenul:lka sebagai kegiatan penclusuran pola dan
hubungan, (2) Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi,
(3) Matematika sebagai kegialan pemecahan masalah dan (4) Matematika
sebagai alat berkomunikasi.

Salah satu pendekatan matematika vang sesuai dengan Matematika
Sekolah adalah matematika realistik. Pembelajaran matematika realistik
adalah pembelajaran matematika yvang berorientasi pada matematisasi
pengalaman  sehari-hari  (mathewatize  of everyday  experience) dan
menerapkan ma.hsmatia dalam kehidupan sehari-hari Pendekatan
realistik ini didasarkan pada pandangan Freudenthal, bahwa matematika
merupakan aktivitas manusia. Manusia {dalam hal ini siswa) harus aktif
untuk menemukan konsep-konsep matematika itu dengan melakukan
matematisasi. Matematisasi adalah proses pematematikaan. Pembelajaran
matematika semwstinya memungkinkan siswa untuk menemukan kembali
(reinvent) konsep-konsep vang telah ditemukan para matematikawan
dengan aktif melakukan matematisasi,

Pada awalnva untuk memecahkan masalah kontekstual siswa akan
menyelesaikan secara informal deaim bahasa mereka sendiri. Proses ini
disebut matematisasi horisontal. Menurut Sutarto Hadi (2003), dalam
menyelesaikan masalah  kontekstual pada  pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran matematika realistik siswa diberi kesempatan
menggunakan cara<ara mereka sendiri, Dengan demikiaggkepada siswa
dibiasakan untuk bebas berpikir dan berani berpendapat. Setelah mereka
cukup famjg.r terhadap proses-proses pemecahan yang serupa, mereka
akan mulai menggunakan bahasa vang lebih formal dan akhirnya mercka
akan menemukan suatu algoritma. Proses ini disebut matematisasi vertikal
(Gravemedjer, 1994).

Gravemeijer (1994) menggambarkan proses matematisasi tersebut
sebagai berikut.
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Bahasa # algoritma
Matematiks
T 0"
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— —* : maiemaiika horizontal
P lasa
enjelasan ) | = : )
(1)
Mazsalah Kontekstual

Gambar 0.1. Proses Matemalisasi
Menurut Treffers (Streefland, 1991), proses matematisasi diklasifikasikan
dalam empat pendekatan pembelajaran dalam pendidikan matematika
yvaitu: mekanistik, empiristik, strukturalistik, dan realistik. Perbedaan
keempat pendekatan ini terletak pada sejauh mana pendekatan tersebult

memberikan penekanan pada kedua komponen. Treffers menggambar-
kannya dalam tabel berikut ini.

Tabel 0.1. Matematizasi dalam Pendidikan Matemalika

Horisontal Vertikal
MMekanistik - +
Empinistik * -
Strukturalistik - +
Healistik + +

Menurut Treffers (Streefland, 1991) kedua komponen matematisasi tidak

terdapat dalam pendekatan mekanistik. Pendekatan mekanistik bersifat
algoritmik dan cenderung menjadikan proses pembelajaran menggunakan
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metode ceramah dan latihan menggunakan rumus-rumus dan hukum-
hukum matematika, Dalam pendekatan empiristik, matematisasi
horizontal dimanifestasikan  secara jelas dengan menggunakan cara
informal sebagai basis pembelajaran, namun tanpa dukungan model-
model, skema dan sejenisnya, pembelajaran sukar mencapai tingkat formal.
Dalam  pendekatan  strukturalitik, operasi-operasi  bentuk-bentuk
matematis, dan sejenisnva dikonkretkan dengan alat bantu atan media
pembelajaran vang sengaja dibuat sebagai representasi konsep dan ide-ide
matematik. Matematisasi vertikal berlangsung dengan media terstruktur
tersebul, Mamun, aplikasi matematika tidak mungkin tercapai, kecuali
siswa sudah memahami bagaimana prosedur vyang dipelajarinya.
Akibatnya, anak-anak tidak dapal mengembangkan lebih lanjut cara ilmiah
dan formal mereka sendiri.

Menurut de Lange (1987) aktivitas yvang memunat matematisasi
horisontal adalah: mengidentifikasi, membuat skema, merumuskan dan
memvisualisasikan masalah dengan cara-cara berbeda, menemukan
hubungan, menemukan aturan, mengenali aspek yang mirip dalam
problem yang berbeda, mentransfer masalah dunia nyata ke masalah
matematika, dan mentransfer masalah dunia nvata ke model matematika
vang diketahui. Sedangkan aktivitas vang memuat matematisasi vertikal
adalah: menunjukkan hubungan dalam suwatu rumus, membuktikan,
memperbaiki model, menggunakan model yang berbeda, memadukan
beberapa model, merumuskan konsep matematika yang baru, dan
menggeneralisasikan,

Menurut de Lange (1987) proses pengembangan konsep-konsep dan
ide-ide matematika berawal dari dunia nyata, mematematisasi, kemudian
membawa kembali ke dunia nyata. Hal ini diperlihatkan dalam gambar 2
berikut.
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Gambar 0.2 . Malematisasi Konseptual (de Lange, 1987: 72)

Pendekatan matematika realistik menckankan konsepsi vang sudah

dikenal siswa pada awal proses belajar. Setiap siswa mempunvai konsep
awal tentang ide-ide matematika. Setelah mereka mengalami proses belajar
gyne bermakna dimana mereka mengkonstruk sendini pengetahuannya,
maka konsep yang mercka miliki akan berkembang. Guru sebagai
fasilitator harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk berproses
secara aktil.

Dalam buku ini akan dibahas mengenai pendekatan matematika

realistik reflektif. Pendekatan ini adalah pengembangan dari pendekatan
matematika realistik. Penjelasan tentang apa itu pendekatan matematika
realistik reflektif akan dibahas pada bab selanjutnya. Dalam buku ini
mencakup tentang pembahasan yang mencakup materi yvang ada di
Sekolah Dasar meliputi tentang bilangan, geometri dan pengukuran.

ool lo-




1.1 Psikologi dan Teori Belajar Matematika SD

1.1.1 Teori Piaget

eori perkembangan intelektual Jean Piaget menekankan bahwa

anak-anak membangun secara aktif dunia kognitif mereka sindiri,

informasi tidak hanva sckedar dituangkan ke dalam pikiran
mereka sendiri, informasi tidak sekedar ke dalam pikiran mereka dan
lingkungan (Santrock, 2002). Jean Plagel (Lefrancois, 2000) menyebutkan
bahwa struktur kognitif sebagai Skemata (Schemas), vailu kumpulan dan
skema-skema.  Seorang  individu  dapat  mengikat, memahami, dan
memberikan respon terhadap stimulus disebabkan karena bekerjanya
skemata ini. Skemata ini berkembang secara kronologis, sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga individu yvang lebih
dewasa memliki struktur kognitif vang lebih lengkap darn pada ketika 1a

masih keal.

Jean Piaget adalah orang pertama vang menggunakan flsafat
konstruktivis dalam proses belajar mengajar. Jean Piaget (Bell, 1981)
berpendapat  bahwa proses berpikir manusia merupakan  suatu
perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual kongkret ke absirak
berurutan melalui empat tahap perkembangan, sebagai berikut.
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Periode Sensori Motor (0 = 2) tafrun. Bagl anak yang berada pada tahap
ini, pengalaman diperoleh melalui perbuatan fisik {gerakan anggota tubuh)
Gn sensori (koordinasi alat indra). Karateristik periode ini merupakan
gerakan-gerakan sebagai akibat reaksi langsung dari rangsangan,
Rangsangan tersebul timbul karena anak melihat dan meraba objek. Mada
tahap ini, anak belum mempunyai kesadaran adanya konsep objek vang
tetap. Bila objek itu disembunyikan, maka anak tidak akan mencarinva
lagi. Namun karena pengalamannya terhadap lingkungannya, pada akhir
periode ini, anak menyadari bahwa objek yang disembunyikan tadi masih
ada dan ia akan mencarinya.

Periode Pra-operasional (2 - 7) lahun, Periode ini merupakan tahap
persiapan untuk pengorganisasian operasi konkrit, Operasi vang dimaksad
di sini adalah suatu proses berpikir atau logik, dan merupakan aktivitas
mental, bukan aktivitas sensori motor. Operasi konkrit adalah berupa
tindakan-tindakan kognitif seperti mengklasifikasikan sekelompok Lﬁt‘k.
menata letak benda berdasarkan wrutan tertentu, dan membilang. Pada
periede ini anak di dalam berpikirnya tidak didasarkan kepada keputusan
vang logis melainkan didasarkan kepada keputusan vang dapat dilihat
seketika. Periode ini sering disebut juga periode pemberian simbol,
misalnya suatu benda diberi nama (cimbol). Pada periode ini anak terpaku
kepada kontak langsung dengan lingkungannya, kemudian anak itu mulai
memanipulasi simbol dari benda-benda sekitarnya. Walaupun pada
periede permulaan pra-operasional ini anak mampu menggunakan simbaol-
simbol, ia masih sulit melihat hubungan-hubungan dan mengambil
kesimpulan secara laat asas.

Peripde operasi kongkret (7 - 12) tehun. Umumnya anak-anak pada
tahap ini telah memahami konsep kekekalan, kemampuan mengklasifikasi,
mampu memandang suatu objek dari sudut pandang vang berbeda secam
objektif, dan mampu berfikir reversible. Dalam periode ini anak
berpikirnya sudah dikatakan menjadi operasional. Periode ini disebui
operasi kongkret sebab berpikir logiknya didasarkan atas manipulasi fisik
dari objek-objek. Operasi kongkret hanvalah menunjukkan kenyataan
adanya hubungan dengan pengalaman empirik-kongkret yang lampau dan
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1

gmsih mendapat kesulitan dalam mengambil kesimpulan vang logis dar
pengalaman-pengamanan yang khusus. Pengerjaan-pengenaaan logika
apat dilakukan dengan berorientasi ke objek-objek atau peristiwa-peristiwa
vang langsung dialami anak. Anak itu belum memperhitungkan semua
kemungkinan dan kemudian mencoba menemukan kemungkinan vang
mana yvangk akan lerjadi. Anak masih terikal kepada pegalaman pribadi,
Pengalaman anak masih kongkret dan belum formal,

Peripde Operasi Formal (= 12} tahun. Periode ini merupakan tahap
terakhir dari keempat periode perkembangan infelektual. Periode operasi
formal ini disebut juga discbut periode operasi hipotetik-deduktif yang
merupakan tahap tertinggi dari perkmbangan intelektual. Anak-anak pada
periode ini sudah memberikan alasan dengan menggunakan lebih banyak
simbul  atau  gagasan dalam cara berpikir. Anak sudah  dapat
mengoperasikan argumen-argumen tanpa dikaitkan dengan benda-benda
empirk. la mampu menggunakan prosedur seorang dmuwan, yaitu
menggunakan posedur hipotetik-deduktif. Anak mampu menyelesaikan
masalah dengan cara yang lebih baik dan kompleks dari pada anak yang
masih dalam tahap pericde operasi kongkret Konsep konservasi telah
tercapai sepenuhnya. Anak sudah mampu menggunakan hubungan-
hubungan di antara objek-objek apabila ternyvata manipulasi objek-objek
bidak memungkinkan. Anak telah mampu melihat hubungan-hubungan
abstrak dan menggunakan proposisi-proposisi logika formal termasuk
aksioma dan definisi-definisi verbal Anak juga sudah dapat berpikir
kombinatorik, artinya bila anak dihadapkan kepada suatu masalah, ia
dapat mengisolasi faktor-faktor tersendiri atau mengkombinasikan faktor-
faktor itu sehingga menuju penyelesaian masalah tadi, Anak pada tahap ini
sudah mampu malakukan penalaran dengan menggunakn hal-hal vang
abstrak. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan objek atau
peristiwanya langsung, dengan hanya menggunakan simbol-simbal, ide-
ide, abstraksi dan generalisasi.

Siswa SD di Indonesia pada umumnya berusia 7-12 tahun, sehingga
masuk dalam tahap operasional konkret. Oleh karena itu pembelajarannva
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disesuaikan dengan tahapannya. Berikut ini pembelajaran untuk siswa
pada tahapan operasional konkret,

Tabel 1.1.Pembelajaran padi Tahap Operasional Konkret

(Anak-anak Pertengahan)
Selalu gunakan alat peraga dan alat | «  Sediakan fime-lines untuk
peraga visual, terutama saat pembelagaran sejarah
berhadapan dengan masalah vang + Sediakan model tiga dimensi
rurrit
Selalu memberikan kesepatan pada | ¢  Demonstrasikan eksperimen scientifik
siswa untuk memanipulasi objek sederhana di mana siswa dapat
dan ide berpartisipasi

o Tunjukkan kerajinan tangan untuk
mengilugirasikan pekefaasan sehari-
har oramg-orang pada jaman dahulu

"astikan ceramah dan bacaannya o Cunakan material yang memunjukkan

singkat dan terorganisasi dengan peningkatan ide dalam tahp demi

baik tahap

» Siswa telah membaca buku atau cerita
pendek dengan singkat, buku vang
logis, beralih ke bacaan yang lebih
panjang hanya ketika siswa sisap

Mintalah siswa untuk menangani | «  Membutuhkan bacaan dengan
ticlak lebih dari Hga atau empat karakter terbatas

variabel pada satu waktu * Demontrasikan eksperimen dengan
tahapan vang terbatas

 —

Gunakan contoh vang familiar s Bandingkan kehidupan yang dimiliki
untuk membantu menjelaskan ide siswa dengan karakter vang ada pada
vang kompleks sehingga siswa cerita

memperoleh titik awal untuk o Gunakan permasalahan cerita
mengasimilasi informasi baru matematika

Berikan kesempatan untuk s  Gunakan kalimat terpisah pada
mengklasifikasikan dan selembar kertas untuk membeniuk
mengelompokkan objek dan ide suatu paragraf

pada tingkatan level yang o Gunakan outling, hierarki dan analogi

kompleks untuk menunjukkan pengetahuan
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meningkaimya kemampuan seseorang untuk memisahkan tanggapannya
dari rangsangan langsung dan spesifik. Sebagaimana orang-orang ber-
kembang secara intelektual, mereka belajar untuk menunda, restrukturisasi
dan mengontrol respon untuk memberi  tekanan pada kompulan
rangsangan.

Karakteristik pertumbuhan kedua adalah perkembangan kemampu-
an untuk menginternalisasi peristiwa eksternal ke dalam struktur mental
vang dapat menyamakan lingkungan siswa dan yang membantu siswa
dalam generalisasi dari kasus tertentu. Orang-orang belajar untuk
membuat prediksi dan untuk meramalkan kemungkinan informasi dengan
penataan sekumpulan kejadian dan data.

Karakteristik ketiga dari perkembangan mental adalah peningkatan
kemampuan untuk menggunakan kata-kata dan simbol-simbol untuk
merepresentasikan hal-hal yvang telah dilakukan atau akan dilakukan
selanjutnya. Penggunaan kata-kata dan simbol matematika memungkinkan
orang untuk melampaui intuisi dan adaptasi empiris serta menggunakan
mode pemikiran logis dan analitis. Tanpa notasi simbolik, matematika
akan berkembang sangat lambat dan akan memiliki aplikasi terbatas untuk
pemodelan situasi fisik dan konseptual.

Karakteristik pertumbuhan keempat adalah bahwa perkembangan
mental tergantung pada mteraksi sistemnatis dan terstruktur antara siswa
dan guru. “Guru” adalah siswa, orang tua, guru sekolah, atau siapapun
vang memilih untuk memberi instruksi pada seseorang yang belajar,
Menurut Bruner dan Piaget, perkembangan intelektnal akan sangat
terbelakang jika anak tidak memiliki berbagal macam hubungan dengan
orang lain. Satu hal yang tidak dilakukan oleh kebanvakan guru sekolah
vaitu mengeksploitasi kemampuan unik yvang dimiliki siswa untuk
mengajar satu sama lain. Pada banvak kesempatan, siswa lebih mampu
mempelajari konsep dengan diskusi satu sama lain dan menjelaskan satu
sama lain.

Karakteristik pertumbuhan Bruner yang kelima adalah bahwa
pengagaran dan pembelajaran vang sangat difasilitasi penggunaan bahasa,




Berbagai Pendekatan untuk Memahami Matematika 50 i

Dalam kelas matematika, salah satu cara utama bagi siswa untuk
menunjukkan pengetahvan dan pemahaman tentang ide-ide matematika
adalah melalui penggunaan bahasa untuk mengekspresikan konsep dan
ide-ide yang mereka miliki.

Karakteristik keenam adalah pertumbuhan intelektual vang ditunjuk-
kan oleh peningkatan kemampuan dalam menangani beberapa variabel
secara bersamaan. Orang dengan kematangan intelektual dapat mem-
pertimbangkan beberapa alternatif secara bersamaan dapat memberikan
perhatian pada berbagai macam tuntutan pada satu wakiu.

Selain mengembangkan tahap pertumbuhan intelektual, Jerome
Bruner tertarik pada bagaimana anak-anak-anak menerima dan menjelas-
kan konsep, oleh karenanya Bruner menganjurkan discovery leaming
(belajar penemuan) dan belajar berdasarkan hand’s on achivity (Kennedy,
Tipps & Johnson, 2008; Lefrancois, 2000). Tahapan dan model penvajian/
representasi dan Bruner adalah tahap Enakif, Tkonik dan Simbolik.

Mol Tahap Enaktif, Tahap ini menggambarkan representasi dunia
anak-anak, dan purcayd:ahwa anak-anak merepresentasikan dunianya ke
dalam perilaku nvata. Dalam tahap ini penyajian yvang dilakokan melalui
tindakan anak secara langsung terlibat dalam objek fisik {nvata). Pada
tahap ini anak belajar pengetahuan secara akbif, dengan menggunakan
benda-benda konkret atau menggunakan sitnasi vang nyata.

Muodlel Tahap kemik, Dalam tahap ini keglatan penyajian dilakukan
melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik, berhubungan dengan
mental yvang merupakan gambaran dari objek-objek vang dimanipulasinya.
Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa
dalam tahap enaktif. Tabap ikonik, yaitu suatu ahap pembelajaran yang
dievjudkan dalam bentuk visual, pambar, atau diagram, vang
menggambarkan kegiatan kongkret atau situasi kongkret yvang terdapat
pada tahap enaktif,

Model Tahap Simbolis, Tahap ini adalah tahap akhir dalam per-
kembangan representasi anak-anak. Dalam tahap ini melibatkan peng-
guanaan kata-kata, angka atau simbol-simbol yvang merepresentasikan ide




a Matematika Sekolgh Dasar

objek atau tindakan. Anak-anak pada tahap ini sudah mampu
menggunakan notasi, tidak lagi menggunakan objek konkret.

Sebagai contoh, dalam mempelajani penjumlahan dua bilangan cacah,
pembelajaran akan terjadi secara optimal jika mula-mula siswa mem-
pelajari hal itu dengan menggunakan benda-benda konkret (misalnva
menggabungkan 5 buah apel dengan 3 buah apn].u.m kemudian meng-
hitung banyaknya semua buah apel, kegiatan ini memupakan tahap
enaktif). Kemudian, kegiatan belajar dilanjutkan dengan menggunakan
gambar yang mewakili 5 buah apel dengan 3 buah apel yang kemudian
digabungkan {dan kemudian dihitung banyaknya semua buah apel,
dengan menggunakan gambar atau diagram tersebut/ tahap yang kedua
ini disebut tahap ikonik, siswa bisa melakukan penjumlahan itu dengan
menggunakan bayangan visual (visual imagenary) dari buah apel tersebut.
Pada tahap berikuinya vaitu tahap simbolis, siswa melakukan
penjumlaban kedua bilangan itu dengan menggunakan lambang-lambang
bilangan, yaitu: 5+ 3 =8,

4]
1.1.3 Tori Dienes

Zolan P, Dienes adalah orang yang menggunakan ketertarikan dan
pengalamannya dalam pendidikan matematika dan  psikologi  pem-
belajaran  untuk  mengemabangkan  sistem  pengajaran matematika,
Menurut Dienes (Bell, 1981), konsep-konsep matematika dipelajari dalam
tahap-tahap progresif vang analog dengan tahapan Piagel. Dienes
membagi tahapan konsep pembelajaran matematika dalam enam tahap
vaitu, 1) permainan bebas (free pliny), 2) permaiman (games), 3) mencari
kesamaan sifat (searching for communalis), 4) representasi (represenlation), 5)
simbolisasi (symbolizabion) dan 6) formalisasi (formmalization) (Bell, 1981).

Permainan Bebas (Free Play) merupakan tahap belajar konsep vang
akfifitasnya tidak berstruktur dan tidak diarahkan, Siswa diberi kebebasan
untuk mengatur benda. Selama permainan pengetahuan anak muncul
Dalam tahap ini anak mulal membentuk struktur mental dan strukiur
sikap dalam mempersiapkan diri untuk memahami konsep vang sedang
dipelajari.
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Permainan yamg Menggunakan Aturan (Games), dalam permainan yang
disertai aturan siswa sudah mulai meneliti pola-pola dan keteraturan vang
terdapat dalam konsep lertentu. Keteraturan ini mungl:l'n terdapat dalam
konsep tertentu tapi tidak terdapat dalam konsep yvang lainnya. Melalui
permainan  siswa diajak untuk mulai mengenal dan memikirkan
bagaimana struktur matematika. Berbagai macam permainan vang
mrepresentasikan konsep yang berbeda akan membantu siswa untuk
menemukan konsep dari elemen logika dan matematika.

7

Mencart kesamaan Sifal (Searching for communalities), dalam mencari
kesamaan sifat siswa mulai diarahkan dalam kegiatan menemukan sifat-
sifat kesamaan dalam permainan vang sedang diikuti. Untuk melatih
dalam mencari kesamaan sifat-sifat ini, guru perlu mengarahkan mereka
dengan menstranslasikan kesamaan struktur dari bentuk permainan lain,
Translasi ini tentu tidak boleh mengubah sifat-sifat abstrak yang ada dalam
permainan semula,

Representasi {representation) adalah tahap pengambilan sifat dari
beberapa situasi vang sejenis. Para siswa menentukan representasi dari
konsep-konsep tertentu. Setelah mereka berhasil menyimpulkan kesamaan
sifat vang terdapat dalam situasi-situasi vang dibadapinya it
Representasi vang diperoleh ini bersifat abstrak, Dengan demikian telah
mengarah pada pengertian struktur matematika yang sifatnya abstrak
vang terdapat dalam konsep yang sedang dipelajari.

Simbolisasi (Symbolization) termasuk tahap belajar konsep yang
membutuhkan kemampuan merumuskan representasi dari setiap konsep-
konsep dengan menggunakan simbol matematika atau melalui perumusan
verbal. Fornulisasi (Formalization) merupakan tahap belajar konsep vang
terakhir. Dalam tahap ini siswa-siswa dituntut untuk mengurutkan sifat-
sifat konsep dan kemudian merumuskan sifat-sifat konsep tersebut.

Berdasarkan penejlasan tahapan belajar Dienes, peranan guru adalah
untuk mengatur belajar anak didik dalam memahami bentuk aturan-aturan
susunan benda walaupun dalam skala kecil. Siswa bermain dengan simbol
dan aturan dengan bentuk-bentuk kongkret memanipulasi untuk
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mengatur serta mengelompokkan aturan-aturan siswa harus mampu
mengubah fase manipulasi kongkret, agar pada suatu waktu simbol tetap
terkait dengan pmg&hman kon E]U‘nln].-'n.

1.14 Teori Gagne

Menurut Gagne (Bell, 1981), belajar dapat dikelompokkan menjadi delapan
ipe pembelajaran menurut kondisi vang diperlukan pada Hap jenis
pembelajaran, vaitu belajar isyarat, stimulus respon, rangkalan, asosiasi
verbal, membedakan, pembentukan konsep, dan pemecahan masalah
Sebelum membahas delapan tipe pembelajaran tersebut, menurut Gagne,
terdapat dua objek vang dapat diperoleh siswa dalam belajar matematika,
vaitu objek langsung dan objek tak langsung (Bell, 1981). Objek tak
langsung antara lain transfer pembelajaran, kemampuan menyelidiki
kemampuan memecahkan masalah, belajar mandiri, dan apresiasi terhadap
matematika. Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan,
konsep, dan aturan.

Fakta adalah perjanjian-perjanjian dalam matematika seperti simbol-
simbol matematika, sebagai contoh simbol “5" dengan kata “lima”
merupakan contoh fakta. Contoh lainnya fakta ; “+" adalah simbol dari
operasi penjumlahan dan sinus adalah nama suatu fungsi khusus dalam
trigopnometn, Keterampilan adalah operasi dan prosedur yvang dapat
digunakan siswa untuk menyelesaikan secara benar dan cepat. Beberapa
keterampilan yang dapat gispesifikkan berdasarkan aturan dan instruksi
disebut sebagai algoritma. Misalnya pembagian cara singkat, penjumlahan
pecahan dan  perkalian pecahan. Konsep adalah ide abstrak vang
memungkinkan kita mengelompokkan objek ke dalam contoh dan bukan
contoh, Himpunan, segitiga, kubus, dan jari-jari adalah merupakan korsep
dalam matematika. Prinsip merupakan objek yang paling kompleks,
Prinsip adalah sederetan konsep bersama vang berhubungan diantara
konsep-konsep tersebut.

Berikutnyva akan dibahas tentang tipe belajar menurut Cagne. Belajar
syaral adalah belajar yang tidak diniati atau tanpa kesengajaan, timbul
sebagai akibat suatu rangsangan (stimulus) sehingga menimbulkan suatu
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respon emosional pada individu yang bersangkutan (Bell, 1981: 111)
Sebagai contoh, sikap guru dapat mempengaruhi kondisi emosional siswa,
fika siswa mendapatkan pujian maka siswa akan men}renangi:
pembelajaran, dan jika siswa mendapal respon negatif maka dapat

mnyebabkan siswa tidak menyukai pembelajaran tersebul.
4

Belajar stimuelus respon adalah belajar untuk merespon suatu isvarat,
berbeda dengan pada belajar isyarat (Bell, 1981: 112). au:la belajar isyarat
adalah secara tidak sengaja dan emmsional, sedangkan pada tipe belajar ini
belajar yang dilakukan diniati atau sengaja dan dilakukan secara Fisik.

Rangkaian merupakan koneksi terurul dar dua kegiatan atau lebih
aksi stimulus respon non verbal yang sudah dipelajari sebelumnya (Bell,
1981), Meskipun pembelajaran setimulus respon dapat memasukkan
respon  verbal dan tidak wverbal, namun Gagpe memilih untuk
mebedakannya.

Asosasi verbal adalah rangkaian dari stimulus verbal yang secara
terurut terkoneksi dengan dua tau lebih aksi stimulus respon verbal vang
sudah dipelajari sebelumnya (Bell, 1981). Bentuk rangkaian dari asosiasi
verbal adalah pemntukﬂn kalimat, belajar puisi, dan belajar bahasa asing,

Pembelayaran memperbedakan adalah belajar membedakan hubungan
stimulus respon sehingga bisa memahami bermacam-macam objek fsik
dan konsep (Bell, 1981). Terdapat dua macam belajar memperbedakan
vaitu memperbedakan tunggal dan memperbedakan jamak. Contoh
memperbedakan tunggal adalah siswa dapat menulikasn angka 3 dengan
menulis angka 3 sebanyak dua puluh kali. Contoh memperbedakan jamak,
siswa dapat menuliskan angka . 1. 2, 4, 5 6, 7. 8, 9 dalam waktu vang
SAIMa.

Belajar konsep adalah belajar mengenal sifat bersama dari benda-
benda konkret, atau perisiwa dan mengelompokkannya menjadi satu
(Bell, 1981). Misalnya untuk memahami konsep segitiga siswa mengamati
berbagai bentuk benda berbentuk segitiga, Berbeda dengan belajar
memperbedakan vang bertujuan agar siswa dapal membedakan objek-
objek berdasarkan karakteristiknya vang berlainan, sedangkan belajar
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pembentukan konsep bertjuan agar siswa dapat mengklasifikasikan objek-
objek ke dalam kelompok-kelompok vang memiliki karakteristik sama.

Belafar aturan adalah kemampuan untuk merespon sekumpulan
situasi yang ada (stimulus) dengan sekumpulan aksi yvang ada (respon)
(Bell, 1981). Perkataan, tulisan, kegiatan sehari-hari dan beberapa perilaku
lainnya diatur oleh aturan vang belah dipelajari. Beberapa pembelajaran
matematika adalah belajar aturan, sebagai contoh sifat komutatif, assoiatif

dan lain-lain. @
4
Pemecalin masalal (Bell, 1981) adalah tipe belajar vang lebih tinggi
derajatnya dan lebih kompleks daripada tipe belajar aturan. Pemecahan
masalah melibatkan melibatkan pemilihan dan penetapan seperangkat
aturan dengan cara vang unik bagi siswa yvang nantinva menghasilkan
penetapan seperangkat aturan bingkat tinggi vang sebelumnya tidak
diketahui oleh siswa.

1.2 [(Chrning Trajectory Matematika SD

Dalam pembelajaran  matematika 5D, siswa mengikubi  per-
kembangan belajar secara natural, mengembangkan ide-ide matematika
dengan caranya sendiri. Oleh karena itu diperlukan serangkaian aktivitas
vang efektif yvang dapat memandu siswa melampaui tingkatan-tingkatan
berfikir matematika, yaitu dengan menggunakan learning bmjectory.

Clements dan Sarama (2009) menyatakan bahwa learnimg frajectory
(lintasan belajar) mpnauml,rai tiga bagian penting yvakni: tujuan pem-
belajaran matematika, lintasan perkembangan yang akan dikembangkan
oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, dan sekumpulan
aktivitas pembelajaran atau tugas-tugas, vang sesuai dengan tingkatan
berpikir yang ada pada lintasangperkembangan yang dapat membantu
siswa mengembangkan proses berpikir hingpa tingkat tinggi. Kebiga
bagian penting dari lintasan belajar tersebut secara singkat sebagai berikut
[t’.‘lcrrs'll:s dan Sarama, 2009),

Goa Big ldeas of Mathematics. Bagian pertama dari sebuah
learming  trajeclory  adalah  tujuan  pembelajaran  matematika. Tujuan
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gmbelajaran seorang guru merupakan ide-ide besar dalam matematika
vakni pengelompokan konsep-konsep dan kemampuan-kemampuan vang
secara matematis merupakan hal yang pokok dan saling berhubungan,
konsisten dengan pemikiran siswa, serta berguna dalam pembelajaran
berikutnya.

lopment Progressions: The Paths of Leaming,. Bagian kedua dari
learning trajectory terdiri dari tingkatan-tingkatan berpikir, dari yang
mudah menuju vang rumit, vang dapat mﬂnhawwi«m agar dapat
mencapai tujuan pembelajaan matematika. Mogres perkembangan yang
dibuat oleh guru menggambarkan sebuah lintasan yvang akan diikuti oleh
siswa dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan Siswa
lentang suatu topik matematika. Perkembangan kemampuan matematika
spseorang dimulai sejak mereka hidup di dunda, scbagai contoh, siswa
mempunyai suatu kompetensi yang mirip dengan kompetensi matematika
dalam hal bilangan, indera spasial. dan pola atau bentuk dari sejak lahir,
Mamun, ide dan interpretasi anak-anak tentang suatu situasi atau kondisi
merupakan sesuatu yang unik dan berbeda dengan ide dan interpretasi
vang dimiliki oleh orang dewasa. Oleh karena itu, seorang guru vang baik
akan sangal berhati-hali dengan tidak mengasumsikan bahwa Siswa
“melihat” situasi, masalah ataupun penyelesaian dari masalah tersebut
seperti orang dewasa melihat masalah tersebut. Guru yang baik adalah
guru yang mampu menginterpretasi apa yang sedang dilakukan dan
dipikirkan oleh siswanya dan berusaha melihat permasalahan tersebut dar
suclut pandang siswa. Sama halnya ketika guru tersebut berinteraksi
dengan siswa, guru juga mempertimbangkan tugas-tugas pembelajaran
serta tindakan yan lakukan dari sudut pandang siswa.

I hctional Tasks: The Paths of Teaching. Bagian ketiga dari lexrming
trafectory  terdiri  dari  sekumpulan  tugas-tugas pembelajaran  yang
bersesuaian dengan tingkal berpikir siswa vang ada dalam lintasan
perkembangan yang telah dibual. Tugas-tugas tersebut disusun untuk
membantu siswa belajar tentang ide-ide dan kemampuan-kemampuan
vang dibutuhkan untuk mencapai suatu tingkatan berpikir. Oleh karena
itu, sebagai seorang guru, kita dapat menggunakan tugas-tugas tersebut
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untuk mendorong perkembangan berpikir siswa dari satu level ke level
berikutnya.

Lintasan belajar menggambarkan wjuan pembelajaran, proses belajar
dan berpikir anak pada berbagai macam level, dan aktivitas pembelajaran
vang mungkin menarik bagi mereka. Dengam  leerning  trajectory
pembelajaran tidak berdiri send iri-sendird tetapi saling berkaitan

Dar penjelasan tentang learming brajectory memungkinkan guru untuk
membangun konsep berpikir matematika secara natural. Semua tjuan dan
aktivitas yang dilakukan disesuaikan dengan perkembangan kemampuan
Siswa, Setiap lingkatan berpikir dengan menggunakan learming rajectory
mendukung dalam pembentukan perkembangan  berfikir selanjuinya
secara natural.

1.3 Pendekatan Matematika Realistif Reflektif

Dalam pembelajaran matematika di sekolah mempunyai aspek-aspek
pemahaman tenatang hakekat matematika, kakekat matematika sekolah,
hakekat pendidikan matematika, hakekat belajar, dan hakekal proses
belajar mengajar (Marsigit, 2015). Ketika kita membicarakan suatu hal
selalu berkaitan dengan dua pertanvaan vaitu apa objeknya dan apa
metodenya.  Pembelajaran matematika mempunyai  makna  vang
terkandung di dalam objeknya, setiap kegiatan berpikir selalu bertanya
tentang apa yang dipikirkan. Apa yang dipikirkan disebut sebagai objek
dan ketika orang mempertanyakan bagaimana kita memikirkan objek
disebut sebagai metode.

Menurut Marsigit (2098) objek matematika dapat dipandang secara
material dan secara formal. Secara material objek matematika dapat berupa
benda konkmet, roda berbentuk lingkaranatap rumah berbentuk limas,
pramida-piramida di Mesir, dan lain-lain. Sedangkan secara formal objek
matematika berupa benda pikir vang diperoleh melalui benda konkret
melalu “abstraksi” dan "idealisasi” sebagai contoh dari kubus yang terbuat
dari kayu jali maka dengan abstraksi kita hanva mempelajari bentuk dan
ukuran saja.
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Dalam mempelajari matematika  dapat  dicapai  atas  dasar
pemahaman tentang pengetahuan matematika vang bersifat objektif dan
pﬂlaku matematika yang bersifat subjektf di dalam usahan}'a untuk
memperoleh justifikasi, tentang kebenaran mah:matie melalui kreasi,
formulasi, representasi, publikasi dan interaksi. Hubungan antara
pengetahuan objektil dan subjekbif serta hakekat belajar matematika vang
dikembangkan berdasar Emest, I' (Marsigit, 2015) adalah sebagai berkut.

Publikasi

%

Revisi

Gambar 1.1. Hakekat Sistem Belarar Matematika diadopst dari Emest, P

Gambar 1.1. di atas merupakan hubungan antara pengetahuan objektif dan
pengetahuan subjektil. Bahwasannya pengetahuan pada awalnya bersitat
subjektif, kemudian melalui publikasi dengan cara mengerjakan soal,
diskusi maka akan memperoleh saran atau kritik. Saran atau kritik juga
akan dipulikasi dengan bentuk koreksi, nilai, oral atau tulisan sehingga
akan memunculkan  penegtahuan baru vang  objektif.  Dalam
perkembangannya pengetahuan baru vang objektif tadi dapat direvisi,
tentu saja revisi memerlukan validasi sehingga dapat menjadi pengtahuan
vang subjektf lagi, dan diperlukan publikasi kembali untuk menjadi
objektif. Oleh karena itu pengetahuan baru yang masih ada pada lingkup
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berpikir reflektif ini dalam bentuk mempublikasikan pengetahuan subjektif
agar dapat dipercleh pengetahvan obgektif. Tahapan dari pendekatan
terse bl digan‘d::.arkan dalam Mo farn yang merupakan parnﬁumbangun
dari [eebery Moorlands, dikaitkan dengan teori Bruner dan berpikir
reflektif. Berikut ini adalah gambar dari tahapan mulai dan matematika
konkret sampai dengan berpikir reflektif,

Gemrbsss Matematiics Reflelsid

Faapmima

e Maremaiikn Formal

# | oy

.E.__: 1

Marematikn Serdlomal

Muoiematika lcorik

th

g
'

Mutemntiks Srmiknnkret

Gambar 1. 2. Mountain Pendekatan Matematika Realistik Reflactif

Dari gambar 12 di atas, terlihat bahwa ta.hn]:an dari pembelajaran
matematika terdiri dari matematika konkrit, semi konkret, ikonik, semi
formal, tormal, dan reflektif.

Matematika konkre! adalah pembelajaran matematika vang dikaitkan
dengan aktivitas sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Selanjuinya
matematika semikonkre! adalah tahapan pembelajaran matematika di mana
siswa memanipulasi media atau alat peraga sebagai model objek yvang
dipelajari. Setelah melalui tahap konkret dan semi konkret, siswa akan
beranjak ke tahap ikonik dan semi formal. Tahapan ikomik adalah kegiatan
anak vang berkaitan dengan mental yaitu melalui kegiatan mengamati
gambaran dari objek vang dimanipulasinva. Selanjutnva tahapan semi
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formal adalah tahapan di mana kegiatan anak berkaitan dengan model
vang dapat dimungkinkan digunakan untuk menyelesaikan  semua
masalah matematika. Tahap terakhir sebagai pemikiran subjektif adalah
matematika formal. Matematika forma! adalah siswa sudah  dapat
menuliskan dan menyelesaikan masalah matematika dengan notasi formal.
Di sinilah siswa menggunakan pemikirannya tanpa bergantung lagi pada
model matematika yvang digunakan sebelumnya (model formal). Tahapan
dari matematika konkret menuju ke matematika formal masih merupakan
pengetahuan yvang subjekbf, untuk menjadikannya pengetahuan objektit
adalah diperlukan publikasi, dalam hal ini diperlukan tahap matematika
reflektif. Matematika refleknf adalah mhapan dimana siswa mengkomuni-
kasikan apa vang sudah diperoleh untuk merefleksikan kembali kebenaran
yvang diperoleh dan memperolech masukan dari teman-teman dan juga guru
sehingga menghasilkan pengetahuan yang objektif,




MATEMATIKA KONKRET

2.1 Pengertian Matematika Konkret

eserta didik mempelajari matematika dapat dengan menggunakan

sesuatu yang "konkret” atan “nyata”, yang berarti dapat diamat

dengan mengeunakan panca indera. Peserta didik dalam belajar
konsep, dapat dengan memanipulasikan, menvusun. mengutak-ngatik
benda benda-benda real atau dengan mengalami peristiwa di dunia
sekitarnya.

Thompson  (1994) menyebutkan benda-benda  konkret digunakan
untuk menunjang usaha siswa sebagai proses matematisasi konkret ke
abstrak. Siswa porlu dibenn kesempatan agar dapat mengkontruksi dan
menghasilkan matematika dengan cara dan bahasa mereka sendiri
Diperlukan kegiatan refleksi terhadap aktivitas sosial sehingga dapat
terjadi pemaduan dan penguatan hubungan antar pokok bahasan dalam
struktur pemahaman matematika

Menurut Ebbutt dan Straker (Marsigit: 2013) Matematika Sekolah
atau School Mathematics didefinisikan sebagai kegiatan atau aktivitas siswa
menemukan pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah dan
mengomunikasikan hasil-hasilnya; dengan demikian sifatnya lebih
konkret Senada hal tersebut menurut Hans Freudental dalam Marsigit
(2013) matematika merupakan aktivitas insani (humen ackimilies) dan harus




Matematika Konkref a3

Selain mengamati bagian atas rumah, siswa juga dapat mengamati
bentuk tenda kemah. Pada saat kegiatan pramuka atau kemah, siswa
membuatl tenda untuk dijadikan rumah. Eumah dan tenda tersebut
mempunyai bentuk prisma. Sehingga dengan mengamati benda tersebut,
siswa dapal memahami bahwa prisma merupakan bentuk vang
mempunyai 2 sisi segitiga serta 3 sisi berbentuk persegi panjang. Jumlah
rusuk pada prisma sebanyvak 9 rusuk (3 rusuk sama panjang, 6 rusuk sama
panjang).

d. Limas

Limas merupakan salah satu bentuk geometri ruang. Pada tahap
matematika konkrit, siswa diperkenalkan  dengan  bentuk limas
menggunakan benda vang dapat ditemui  secara  langsung,  Limas
mempunyai bentuk lancip pada sudut atasnya, akan tetapi mempunyai
alas yang berbeda-beda. Limas mempunyai alas berbentuk segi empat dan
segitiga.

Gambar 2.18. Benda Berbentuk Limas

Bentuk lmas dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari berupa
bagian atas sebuah masjid. Siswa akan memahami bahwa bentuk limas atas
masjid merupakan limas segi empat karena mempunvai alas yang
berbentuk segi empat, Limas segitiga dapat diamati melalui mainan rubnk
vang berbentuk limas dan alasnya berbentuk segitiga. Siswa memahami
bahwa limas merupakan bentuk vang mempunyai alas berbentuk segitiga
atau segiempat vang mempunyai sisi tegak sejumlah bentuk alasnya.




24 Matematika Sekolgh Dasar

e. Tabung

Pada tahap matematika konkrit, benda vang berupa tabung mudah
ditemui pada kehidupan sehari-hari. Siswa dapat mengamati bentuk
tabung melalui benda yang ada disekitar seperti drum, kaleng minuman,
ataupun bedug masjid.

Gambar 2.19, Benda Berberfuk Tabung

Tabung merupakan benda bangun ruang vang berbentuk lingkaran
pada alasnya. Dengan melihat dan mengamati secara langsung, siswa
dapat memahami bahwa benda yang berbentuk tabung mempunyai alas
dan atap berbentuk lingkaran, Alas dan atap dapal berupa tutup apabila
benda tersebut adalah sebuah tempat makanan atau minuman. Selain itu
siswa dapat memahami bahwa tabung mempunvai alas dan atap vang
sama besar dan mempunyai 1 sisi yang melingkar sesuai bentuk alas dan
atapnva.

f. Kerucut

Tahap matematika konkrit bangun ruang berbentuk kerucut, benda yang
dipergunakan untuk diperkenalkan kepada siswa dapal menggunakan
caping. Caping yang sering digunakan di kepala merupakan benda vang
berbentuk kerucut. Siswa dapat mengamati dan menggunakannya secara
langsung,
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Gambar 2.20. Benda Berbentuk Kervcut

Siswa mengetahui bahwa benda vang berbentuk kerucut merupakan benda
vang mempunyal alas berbentuk lingkaran dan mempunyai sudut lancip
diatasnya. Selain mempunyai alas vang berbentuk lingkaran, kerucut juga
mempunyai 1 sisi vang melingkar sesuai dengan alasnva.




MATEMATIKA SEMI KONKRET

3.1 Pengertian Matematika Semi Konkret

embelajaran matematika pada tahap semi konkret menekankan

pada aktivitas siswa memanipulasi benda- benda konkret. Berbeda

dengan ahapsebelumnya, yaitu matematika konkret siswa belajar
matematika melalui aktvitas yvang berkaitan dengan kehidupan sehari -
hari, pada tahap semi konkrel anak belajar menggunakan media atau alat
peraga vang relevan, Alat peraga ini digunakan sebagai bantuan dari
proses berpikir, dimana dapat mendapat Flﬂmha.mn dalam pikirannya
tentang benda atau peristiwa yvang dialami dan dikenalnya pada tahap
pembelajaran menggunakan benda konkret.

Alat peraga dan media pembelajaran dapat menjadi sarana dalam
memanipulasi objek-objek. Hal tersebut sangal penting bagi siswa dalam
pembelajaran matematika Sekolah Dasar untuk menurunkan keabstrakan
dari konsep, Siswa dengan melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga
atau media maka anak mempunyal pengalaman nyata dalam kehidupan
tentang arti konsep sehingga siswa mampu menangkap konsep vang
dipelajari.

Media dan alatl peraga rwmhﬁﬂ.!j.amn digunakan guru ketika
mengajar untuk membantu memperjelas materi  pelajaran, untuk
menerangkan atau mewujudkan konsep matematika. Misalnva ketika akan
membahas penjumlahan dan pengurangan di awal pembelajaran, anak
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kebenaran yang diperoleh dan memperoleh masukan dari teman sebaya-
nya dan juga guru sehingga menghasilkan pengetahuan yang objektif.

Contoh;

Fani dan MNona mendapat tugas untuk membaca buku di perpustakaan
sekolah, Fani dapat membaca 3 halaman dalam satu jam, dan Nona dapat
membaca 4 halaman dalam satu jam. Jika mereka terus membaca tak
berhenti, dan Fani mulai membaca pada jam 12.00, sedangkan Nona mulai
jam 13.00, Pada jam berapa mereka sama-sama menghabiskan halaman
bacaan yvang sama banyaknya?

Pada tahap matematika reflektif ini siswa sudah dapat mengko-

munikasikan matematika secara baik dengan beberapa langkah penvelesai-
an yang dapal dijadikan acuan seperti berikut:

&l‘! 1:

Tentu dalam penyelesaian soal ini, siswa yvang memahami konsep Ke-
lipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dapat saja menggunakan konsep ter-
sebut untuk menjawab soal ini. KPK dari 3 dan 4 adalah 12, Jadi Fani akan
memeriukan 4 jam dan Nona memerlukan 3 jam. Sehingga 12 halaman
buku akan selesai dibaca oleh mereka pada jam 16.00, yaitu 4 jam sesudah
Fani mulai membaca pada jam 1200, vaitu pada jam 1600 Atau 3 jam
setelah Nona membaca yaitu 3 jam setelah jam 13.00, adalah jam 16.00.

Cara 2
Jawaban disusun dalam table berikut

Tabel 7.1 waktu dan jumlah halaman buku ywang dibace

| Jam Halaman buku vang dibaca

| Famni Mona
12.00 - 13.00 3 0
13000 = 14,00 i 4
14.00 - 15.00 9 8
15,000 = a0 12 12
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Dengan memperhatikan table tersebut jelaslah babwa Fani dan Nona akan
membaca jumlah halaman buku yang sama di perpustakaan pada pukul

16,00
Cara 3:
Tabel 7L i
MNama | Halaman buku yang dibaca
Nooa. | & 4 .0 1 %
a0 3 6 9 12
Jam 12 13 14 5 | 16

Dari tabel 7.2 ini ternyata bahwa pada jam 16,0 Fani dan Nona telah
membaca jumlah halaman yang sama .

Cara 4:

Misalnva: setelah 1« jam, Fani membaca sejumlah halaman vang sama
dengan yang dibaca Nona. Dimana Fani akan membaca selama (x + 1) jam,
Dalam 1 jam Nona membaca 3 halaman, dan Fani 4 halaman. Dengan
demikian, terjadi hubungan berikut:

Axlh=(A+1)x12
16A =124 +12
16A=-12A=12

4;‘1.:&
A=3
Jadi mereka menghabiskan halaman vang sama banyak setelah Fani

membaca 4 jam, dan Nona membaca 3 jam. Hal itu terjadi pada pukul
16.00,

Drari cara - cara penyelesaian di atas dapat diketahui bahwa siswa dapat
mengkomunikasikan gagasannva sebagal kegiatan matematika reflektif
siswa tersebut.
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